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     BAB V

      KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan faktor-faktor penyebab 

dan akibat perubahan perintah pada proyek konstruksi di DIY dan JATENG, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Apabila dilihat dari segi konstruksi kesalahan design menjadi faktor utama 

penyebab perubahan perintah di DIY, sedangkan di JATENG faktor 

perubahan metode kerja menjadi faktor utama penyebab perubahan 

perintah tersebut. Jika ditinjau dari segi administrasi faktor percepatan atau 

perlambatan pekerjaan menjadi faktor utama penyebab perubahan perintah 

di DIY, berbeda lagi dengan DIY faktor penyebab perubahan perintah 

dalam segi administrasi di JATENG adalah kurangnya kontrol. Dalam segi 

sumberdaya faktor yang menyebabkan perubahan perintah di kedua 

wilayah memiliki kesamaan yaitu kurangnya keahlian dan pengalaman 

pekerja. Sedangkan akibat dari perubahan perintah dari kedua wilayah 

juga terdapat perbedaan yaitu keterlambatan waktu penyelesaian di DIY 

dan pembengkakan biaya menjadi faktor utama akibat perubahan perintah 

di JATENG. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan uji T, untuk mengetahui perbedaan 

faktor-faktor yang menjadi penyebab dan akibat perubahan perintah pada 

proyek konstruksi di DIY dan JATENG diperoleh hasil bahwa terdapat 
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perbedaan penyebab perubahan perintah antara proyek konstruksi di DIY 

dan JATENG ditinjau dari golongan konstruksi dan sumberdaya. 

Sedangkan ditinjau dari golongan administrasi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan antara kedua kelompok. Hal yang sama 

juga didapat saat menguji faktor akibat perubahan perintah dimana hasil 

uji T menunjukan tidak ada perbedaan faktor akibat perubahan perintah 

pada proyek konstruksi di DIY dan JATENG. 

5.2 SARAN 

 Dari hasil penelitian pembahasan pada faktor-faktor yang menjadi 

penyebab dan akibat perubahan perintah pada proyek konstruksi di DIY dan 

JATENG, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran yaitu: 

1. Disarankan untuk menambah responden di JATENG untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

2. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menggunakan metode/teori 

yang lain sebagai bahan pembanding. 
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